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BAB VI 

PENUTUP 

6.1  Kesimpulan  

           Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang dilakukan oleh 

penulis di RSUD S.K Lerik Kota Kupang, maka dapat diambil kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Perhitungan tarif jasa rawat inap dengan menggunakan metode ABC, 

dilakukan melalui dua tahap, yaitu tahap pertama biaya ditelusur ke 

aktivitas yang menimbulkan biaya dan tahap kedua membebankan biaya 

aktivitas ke produk.Berdasarkan hasil perhitungan diketahui besarnya 

tarif untuk kelas VIP Rp 582.149 kelas I Rp 462.689  Kelas II Rp   

390.628 Kelas III Rp 261.644. 

2. Dari hasil perhitungan tarif rawat inap dengan menggunakan metode 

ABC, bila dibandingkan dengan metode tradisional, maka metode ABC 

memberikan hasil yang lebih besar untuk setiap kelas. Dengan besarnya 

selisih untuk kelas VIP Rp 57.149, Kelas 1 Rp 187.689, Kelas II Rp 

200.628, dan Kelas III Rp 141.644. Perbedaan ini terjadi karena adanya 

pembebanan biaya overhead pada masing-masing produk. Pada metode 

akuntansi biaya tradisional, biaya overhead pada masing-masing produk 

dibebankan pada satu cost driver saja. Akibatnya cenderung terjadi 

distorsi pada pembebanan biaya overhead. Sedangkan pada metode 

ABC, biaya overhead pada masing-masing produk dibebankan kepada 

banyaknya cost driver, sehingga dalam metode ABC telah mampu 
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mengalokasikan biaya aktivitas ke setiap kamar secara tepat, berdasarkan 

konsumsi masing-masing aktivitas. 

6.2   Saran  

Berdasarkan hasil perhitungan dengan menggunakan metode activity 

based costing system maka dapat dilihat bahwa tarif jasa rawat inap dengan 

menggunakan metode activity based costing system lebih besar jika di 

bandingkan dengan menggunakan metode unit cost. Oleh karena itu penulis 

menyarankan kepada pihak rumah sakit agar menggunakan metode activity 

based costing system karena perhitungan tarif dengan metode ini lebih akurat 

dan memberikan kontribusi yang cukup besar untuk proses pengembangan 

rumah sakit dan meningkatkan kapasitas pelayanan rumah sakit.  

Di samping itu, pada saat ini sebagian besar pasien telah menggunakan 

jasa BPJS yang dapat meringankan beban pasien dalam proses perawatan 

mereka di rumah sakit, sehingga metode activity based costing system perlu 

diterapkan oleh pihak rumah sakit.  
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